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Abstrak: Apotek Sehat Bersama menyediakan berbagai macam obat yang dibutuhkan oleh pelanggan. 
Dalam proses penjualan obat, apotek ini masih menggunakan sistem manual dengan cara mencatat hasil 
penjualan obat ke dalam buku. Sedangkan persediaan obat, petugas hanya mengecek obat mana yang 
habis dan melakukan proses pemesanan obat ke distributor secara langsung, tanpa melihat penjualan obat 
yang dipesan apakah banyak dibeli oleh pelanggan atau hanya beberapa pelanggan saja yang membeli 
obat tersebut. Hal ini mengurangi suatu efektifitas dalam hal pemesanan obat ke distributor, karena tidak 
adanya suatu sistem yang dapat memproses data penjualan obat untuk menjadikan parameter dalam 
pengambilan keputusan untuk pengelolaan data obat pada Apotek Sehat Bersama I. Dengan adanya 
implementasi fuzzy query database untuk pengelolaan data obat, Pimpinan dapat mengambil suatu 
keputusan obat mana yang harus tersedia diapotek, atau obat mana yang tidak harus tersedia diapotek 
berdasarkan hasil perhitungan fuzzyfikasi yang  telah dilakukan pada data penjualan obat. Selain itu, 
diharapkan juga dengan implementasi fuzzy query database dapat membantu  pihak Apotek Sehat  
Bersama untuk mengurangi atau menambah ketersediaan obat di Apotek berdasarkan hasil perhitungan 
fuzzyfikasi pada data penjualan obat.  
Kata Kunci : Implementasi, Fuzzy Query Database, Pengelolaan Obat. 
 
Abstract: Pharmacies Healthy Together 
provides a wide variety of drugs needed by 
customers. In the process of the sale of drugs, 
the pharmacy is still using a manual system by 
recording the sale of drugs in the book. While 
the supply of drugs, they just check which 
drugs are depleted and the process of booking 
drugs to distributors directly, regardless of 
whether the sale of drugs ordered lots 
purchased by the customer or a few customers 
who buy the drug. This reduces the 
effectiveness in terms of booking a drug to a 
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distributor, due to the absence of a system that 
can process sales data for the drug in the 
decision making parameters for data 
management drugs at pharmacies Healthy 
With I. With the implementation of fuzzy query 
the database for the management of drug data, 
leaders can take a decision which drug should 
be available diapotek, or which drug should 
not be available diapotek fuzzyfikasi based on 
calculations that have been done on the drug 
sales data. In addition, it is expected also to the 
implementation of fuzzy query the database to 
assist the Joint Health Pharmacy to decrease 
or increase the availability of medicines in 
pharmacies based on the calculation 
fuzzyfikasi on drug sales data.  
Keywords : Implementation, Fuzzy Query 
Database, Medication Management. 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Industri farmasi di Indonesia telah tumbuh 
menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan 
masyarakat. Meningkatnya pertumbuhan 
ekonomi masyarakat berbanding lurus pada 
kesadaran akan kesehatan dan bahaya penyakit. 
Semakin diminatinya bisnis jasa layanan apotek 
di Indonesia tentunya menimbulkan efek 
ekonomi pasar dimana semakin banyak apotek 
baru yang bermunculan.  
Apotek yang memiliki pelayanan yang 
prima tentunya akan memperhitungkan 
persediaan obat dan produk kesehatan sesuai 
dengan tingkat kebutuhan pelanggan. 
Persediaan obat dan produk kesehatan 
seharusnya direncanakan sedemikian rupa 
sehingga apotek tidak perlu menyimpan 
persediaan dalam jumlah yang terlalu banyak 
yang akan berakibat pada bertambahnya biaya 
pemeliharaan dan penyimpanan atau terlalu 
sedikit yang mengakibatkan persediaan habis 
ketika pelanggan membutuhkan[1]. 
 
II. LANDASAN TEORI 
A. Definisi Logika Fuzzy 
Logika  fuzzy  mewakili  suatu  arti  harafiah  
dalam  bahasa Indonesia adalah samar atau 
kabur. Logika fuzzy (logika kabur) adalah 
metodologi  untuk  menyatakan  hukum  
operasional  dari  suatu  sistem dengan  
ungkapan  bahasa,  bukan  dengan  persamaan  
matematis. Menurut Kusumadewi (2003) yang 
dikutip oleh [1] “Logika  fuzzy  adalah  suatu  
cara yang  tepat untuk memetakan  suatu  ruang  
input ke dalam  suatu  ruang output”.  
1. Fuzzy Database 
Basisdata  (database) merupakan  kumpulan  
dari  data  yang  saling berhubungan  satu  
dengan  yang  lainnya,  tersimpan  di  perangkat  
keras komputer  dan  digunakan  perangkat  
lunak  untuk  memanipulasinya (Kusumadewi  
dan  Purnomo,  2004 yang dikutip oleh [1].  
Basisdata  bertujuan  untuk mengatur  data  
sehingga  diperoleh  kemudahan,  ketepatan,  
dan  kecepatan dalam mengambil kembali data.  
Sistem basis data (database system)  
adalah suatu sistem informasi yang 
mengintegrasikan kumpulan data yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya dan 
membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi 
dalam suatu organisasi  (Kusumadewi dan 
Purnomo, 2004  : 189 yang dikutip oleh [1].  
Jadi,  tidak ada  sistem informasi yang 
dibuat/dijalankan tanpa adanya basis data. 
Sedangkan  pengertian  fuzzy  database  system  
adalah  suatu  sistem basis  data  yang  
menggunakan  teori  himpunan  fuzzy  dalam  
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menghasilkan informasi. Keuntungan fuzzy 
database sistem adalah sebagai berikut :  
1. Fuzzy  database  memungkinkan  
penanganan  data  secara  alami  karena 
mengikuti pikiran manusia.  
2. Digunakannya  logika  fuzzy  dalam 
melakukan  pencarian  data  sehingga 
menghasilkan data yang sistematis. 
3. Menyediakan  lingkungan  basis  data  
untuk menangani  data  yang masih samar.  
Fuzzy database terbagi atas :  
1) Fuzzy Database Model Tahani  
Sebagian  besar  basis  data  standar  
diklasifikasikan  berdasarkan bagaimana  data  
tersebut  dipandang  oleh  user.  Basis  data  
fuzzy  model Tahani masih  tetap menggunakan  
relasi  standar,  hanya  saja model  ini 
menggunakan  teori himpunan  fuzzy untuk 
mendapatkan  informasi pada query-nya. Jadi, 
data awal yang diproses adalah data yang 
memiliki nilai crisp  (pasti/  jelas 
keberadaannya), dan ketika hendak melakukan 
proses pencarian  data  yang  bersifat  samar  
maka  proses  tersebut  yang dinamakan proses 
fuzzy query melalui fuzzy database model 
Tahani.  
2) Fuzzy Database Model Umano  
Pada  basis  data  fuzzy Model  Umano,  
data-data  yang  ambiguous diekspresikan  
dengan  menggunakan  distribrusi  posibilitas.  
Distribusi posibilitas merupakan  nilai  atribut  
dari  suatu model  relasi.  Salah  satu kelebihan 
yang dimiliki oleh sistem basis data fuzzy model 
Umano yaitudapat mengolah data yang bersifat 
ambiguous.   
Menurut [2, p. 267], data ambiguous yang 
dapat diproses oleh fuzzy database system 
model Umano terdiri dari:  
a. Data-data  yang  tidak  jelas  keberadaannya  
dalam  domain  tertentu. Untuk data yang 
berbentuk seperti ini, akan memiliki nilai 
posibilitas sebesar nol. 
b. Data-data yang diketahui berada pada 
domain  tertentu, namun  tidak diketahui  
secara  pasti  berapa  nilainya.  Untuk  data  
yang  berbentuk seperti ini, akan memiliki 
nilai posibilitas sebesar satu.  
c. Data-data yang belum jelas nilai 
kebenarannya karena dimungkinkan 
memiliki lebih dari satu nilai. Untuk data 
yang berbentuk seperti ini, akan dirumuskan 
nilai posibilitas pada  setiap elemen 
himpunannya. Sehingga  data  yang  
digunakan  akan  dipilih  berdasarkan  nilai 
posibitas yang tertinggi dari data-data yang 
ada. 
Fungsi Keanggotaan 
Fungsi  keanggotaan  (membership  
function)  dari  himpunan fuzzy merupakan suatu 
fungsi yang menyatakan keanggotaan dari suatu 
nilai-nilai.  Fungsi  keanggotaan  digambarkan  
ke  dalam  bentuk  suatu kurva yang 
menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke 
dalam nilai keanggotaannya  (derajat  
keanggotaan).  Salah  satu  cara  yang  dapat 
digunakan  untuk  mendapatkan  nilai  
keanggotaan  adalah  dengan melalui 
pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang 
bisa digunakan, antara lain sebagai berikut:  
1) Representasi Kurva Linear  
Pada  representasi  linear,  pemetaan  input  
derajat  keanggotaannya digambarkan sebagai 
suatu garis lurus. Bentuk ini paling sederhana 
dan menjadi pilihan yang baik untuk mendekati 
suatu konsep yang kurang  jelas.  Ada  2  
keadaan  himpunan  fuzzy  yang  linear  yaitu 
representasi  linear  naik  dan  representasi  linar  
turun.  Pada representasi  linear  naik,  kenaikan  
himpunan  dimulai  pada  nilai domain  yang  
memiliki  derajat  keanggotaan  nol  (0)  
bergerak  ke kanan menuju ke nilai domain 
yang memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi 
(gambar 2.3) 
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Gambar 2.3. Representasi Linear Naik 
(Sumber Hidayati, 2011) 
Fungsi keanggotaan : 
            
   
Persamaan 2.1 
Pada  representasi  linear  turun  seperti  
gambar  di  bawah  ini,  dapat dilihat bahwa 
garis  lurus dimulai dari nilai domain dengan 
derajat keanggotaan  tertinggi  pada  sisi  kiri,  
kemudian  bergerak menurun ke  nilai  domain 
yang memiliki  derajat  keanggotaan  lebih  
rendah. (gambar 2.4.) 
 
Gambar 2.4 Representasi  Linear Turun 
(Sumber Hidayati, 2011) 
Fungsi keanggotaan : 
          
 
Persamaan 2.2 
 
2) Representasi Kurva Segitiga  
Kurva  segitiga pada dasarnya merupakan 
gabungan antara 2 garis (linear) seperti gambar 
2.5. 
 
 
Gambar 2.5 Representasi Kurva segitiga 
(Sumber Hidayati, 2011) 
Fungsi keanggotaan : 
Persamaan 2.2 
3) Representasi Kurva Bentuk Bahu  
Daerah  yang  terletak  di  tengah-tengah  
suatu  variabel  yang direpresentasikan  dalam  
bentuk  segitiga,  pada  sisi  kanan  dan kirinya  
akan naik dan  turun  (misalkan: Dingin 
bergerak ke Sejuk bergerak ke Hangat dan 
bergerak ke Panas). Tetapi terkadang salah satu 
sisi dari variabel tersebut tidak mengalami 
perubahan. Sebagai contoh, apabila  telah 
mencapai kondisi Panas, kenaikan  temperatur 
akan  tetap  berada  pada  kondisi  Panas.  
Himpunan  fuzzy ”bahu‟, bukan segitiga, 
digunakan untuk mengakhiri variabel suatu 
daerah fuzzy. Bahu kiri bergerak dari benar ke 
salah, bahu kanan bergerak bergerak dari salah 
ke benar. Seperti pada Gambar 2.7 : 
 
Gambar 2.6 Representasi Kurva Bahu pada 
Variabel Temperatur (Sumber Hidayati, 2011) 
 
Operator Dasar Zadeh Untuk Operasi Himpunan 
Fuzzy 
Ada beberapa operasi yang didefinisikan 
secara khusus untuk mengkombinasi dan 
memodifikasi himpunan fuzzy. Nilai 
keanggotaan sebagai  hasil  dari  operasi  
himpunan  sering  dikenal  dengan  nama  fire 
strength. Ada 3 operator yang diciptakan oleh 
Zadeh, yaitu: 
1. Operator AND  
Operator ini berhubungan dengan operasi 
interseksi pada himpunan. α- predikat sebagai 
hasil operasi dengan operator AND diperoleh 
dengan mengambil  nilai  keanggotaan  terkecil  
antar  elemen  pada  himpunan-himpunan yang 
bersangkutan. 
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Persamaan 
2.4 
Keterangan :` 
 = Derajat  keanggotaan    hasil  
interseksi  dari  beberapa Himpunan 
 
Min = Minimum (terkecil)  
=  Nilai-nilai  derajat  
keanggotaan  pada  beberapa himpunan yang 
akan diiterasikan.   
2. Operator OR  
Operator  ini  berhubungan  dengan  operasi  
union  pada  himpunan  α-predikat  sebagai  
hasil  operasi  dengan  operator OR  diperoleh  
dengan mengambil  nilai  keanggotaan  terbesar  
antar  elemen  pada  himpunan-himpunan yang 
bersangkutan.   
Persamaan 2.5 
Keterangan : 
 = Derajat keanggotaan  hasil union 
dari beberapa himpunan Max = Maksimum 
(terbesar)  =  Nilai-nilai  
derajat  keanggotaan  pada  beberapa himpunan 
yang akan digabungkan. 
3. Operator NOT  
Operator ini berhubungan dengan operasi 
komplemen pada himpunan. α-predikat sebagai 
asil operasi dengan operator NOT diperoleh 
dengan mengurangkan  nilai  keanggotaan  
elemen  pada  himpunan  yang bersangkutan 
dari 1. 
..Persamaan 2.6 
Keterangan :  
=  Derajat  keanggotaan  hasil  dari  
operator  NOT  terhadap beberapa himpunan . 
= Nilai-nilai derajat keanggtoaan pada 
beberapa himpunan. 
III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Penentuan jenis-jenis variabel dan himpunan  
yang akan digunakan dalam aplikasi ini 
didasarkan pada hasil pengumpulan data di 
Apotek Sehat Bersama. Fungsi keanggotaan 
yang digunakan ada tiga jenis, yaitu linear 
turun, segitiga, dan linear naik. Adapun jenis-
jenis variabel, himpunan fuzzy, fungsi 
keanggtaan dan domain  dapat dilihat dengan 
jelas pada tabel 4.1. sebagai berikut : 
Tabel 4.1. Variabel Fuzzy 
Variabel Himpuna
n Fuzzy 
Fungsi 
Keang
gotaan 
Domai
n 
Keterang
an 
Penjualan 
Obat 
Kurang 
Laku 
Linear 
Turun  
0- 25-
50 
Dalam 
Persen 
(%) 
Laku Segitig
a 
25 –
50- 75 
Dalam 
Persen 
(%) 
Laris Linear 
Naik 
50 – 
75 
Dalam 
Persen 
(%) 
Penjualan 
Kategori 
Obat 
Sedikit Linear 
Turun 
0-500-
1000 
Per 
Transaksi 
Sedang Segitig
a 
500 -
1000-
2000 
Per 
Transaksi 
Banyak Linear 
Naik 
1000-
2000 
 Per 
Transaksi 
Pendapatan  Menurun Linear 
Turun 
0-
3000-
5000 
Dalam 
Juta 
Rupiah 
Statis Segitig
a 
3000-
5000-
7500 
Dalam 
Juta 
Rupiah 
Meningk
at 
Linear 
Naik 
5000-
7500 
Dalam 
Juta 
Rupiah 
Persediaan Banyak Linear 
Turun 
0 -35-
50 
Dalam 
Persen 
(%) 
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Ada  Segitig
a 
25-50-
75 
Dalam 
Persen 
(%) 
Sedikit Linear 
Naik 
50 – 
75 
Dalam 
Persen 
(%) 
 
Adapun penjelasan mengenai tabel 4.1. diatas, 
antara lain 
Variabel Penjualan Obat. 
25 50 750
Kurang Laku Laku Laris
 
Gambar 4.1. Fungsi Keanggotaan Variabel 
Penjualan Obat 
Fungsi keanggotaan pada variabel 
penjualan obat dapat dirumuskan pada 
persamaan 4.1., 4.2., 4.3. sebagai berikut : 
𝜇𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑂𝑏𝑎𝑡 𝐾𝑈𝑅𝐴𝑁𝐺 𝐿𝐴𝐾𝑈 {
1
50−𝑥
50−25
   
0
→
→
→
  
𝑥 ≤ 25
  25 ≤ 𝑥 ≤ 50
𝑥 ≥ 50
  Persamaan 4.1 
𝜇𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑂𝑏𝑎𝑡𝐿𝐴𝐾𝑈 =
{
0
𝑥−25
50−25
   
75−𝑥
75−50
→
→
→
  
25 ≤ 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 75
  25 ≤ 𝑥 ≤ 50
 50 ≤ 𝑥 ≤ 75
     Persamaan 
4.2 
𝜇𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑂𝑏𝑎𝑡𝐿𝐴𝑅𝐼𝑆 =
{
0
𝑥−50
75−50
   
1
→
→
→
  
𝑥 ≤ 50
  50 ≤ 𝑥 ≤ 75
𝑥 ≥ 75
            Persamaan 
4.3 
Variabel Penjualan Kategori Ob
500 1000 20000
Sedikit Sedang Banyak
 
Gambar 4.2. Fungsi Keanggotaan Variabel 
Penjualan Kategori Obat 
Fungsi keanggotaan pada variabel 
penjualan kategori obat dapat dirumuskan pada 
persamaan 4.4., 4.5., 4.6. sebagai berikut : 
𝜇𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑂𝑏𝑎𝑡 𝑆𝐸𝐷𝐼𝐾𝐼𝑇
= {
1
1000 − 𝑥
1000 − 500
   
0
→
→
→
  
𝑥 ≤ 500
  500 ≤ 𝑥 ≤ 1000
𝑥 ≥ 1000
 
𝜇𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑂𝑏𝑎𝑡𝑆𝐸𝐷𝐴𝑁𝐺
=
{
 
 
 
 
0
𝑥 − 500
1000 − 500
   
2000 − 𝑥
2000 − 1000
→
→
→
  
500 ≤ 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 2000
  500 ≤ 𝑥 ≤ 1000
 1000 ≤ 𝑥 ≤ 2000
 
𝜇𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑂𝑏𝑎𝑡𝐵𝐴𝑁𝑌𝐴𝐾
= {
0
𝑥 − 1000
2000 − 1000
   
1
→
→
→
  
𝑥 ≤ 1000
  1000 ≤ 𝑥 ≤ 2000
𝑥 ≥ 2000
 
 
 
Pendapatan  
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3.000.000 5.000.000 7.500.0000
Menurun Normal Meningkat
Gambar 4.3. Fungsi Keanggotaan Variabel 
Pendapatan 
Fungsi keanggotaan pada 
variabel pendapatan dapat dirumuskan 
pada persamaan 4.7, 4.8, 4.9 sebagai 
berikut :  
 
𝜇𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝑀𝐸𝑁𝑈𝑅𝑈𝑁
= {
1
5.000.000 − 𝑥
5.000.000 − 3.000.000
   
0
→
→
→
  
𝑥 ≤ 3.000.000
  3.000.000 ≤ 𝑥 ≤ 5.000.000
𝑥 ≥ 5.000.000
 
                 Persamaan 4.7 
𝜇𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝑁𝑂𝑅𝑀𝐴𝐿
=
{
 
 
 
 
0
𝑥 − 3.000.000
5.000.000 − 3.000.000
   
7.500.000 − 𝑥
7.500.000 − 5.000.000
→
→
→
  
3.000.000 ≤ 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 7.500.000
  3.000.000 ≤ 𝑥 ≤ 5.000.000
 5.000.000 ≤ 𝑥 ≤ 7.500.000
𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 4.8
 
𝜇𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝑀𝐸𝑁𝐼𝑁𝐺𝐾𝐴𝑇
=
{
 
 
 
 
0
𝑥 − 5.000.000
7.500.000 − 5.000.000
   
1
→
→
→
  
𝑥 ≤ 5.000.000
  5.000.000 ≤ 𝑥 ≤ 7.500.000
𝑥 ≥ 7.500.000
𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 4.9
 
 
Persediaan  
25 50 750
Banyak Ada Sedikit
 
Gambar 4.4. Fungsi Keanggotaan Variabel 
Persediaan Obat 
Fungsi keanggotaan pada variabel 
persediaan obat dapat dirumuskan pada 
persamaan 4.10, 4.11, 4.12 sebagai berikut : 
𝜇𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑂𝑏𝑎𝑡𝐵𝐴𝑁𝑌𝐴𝐾
= {
1
50 − 𝑥
50 − 25
   
0
→
→
→
  
𝑥 ≤ 25
  25 ≤ 𝑥 ≤ 50
𝑥 ≥ 50
 
Persamaan 4.10 
𝜇𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑂𝑏𝑎𝑡𝐴𝐷𝐴
=
{
 
 
 
 
0
𝑥 − 25
50 − 25
   
75 − 𝑥
75 − 50
→
→
→
  
25 ≤ 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 75
  25 ≤ 𝑥 ≤ 50
 50 ≤ 𝑥 ≤ 75
 
Pesamaan 4.11 
𝜇𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑂𝑏𝑎𝑡𝑆𝐸𝐷𝐼𝐾𝐼𝑇
= {
0
𝑥 − 50
75 − 50
   
1
→
→
→
  
𝑥 ≤ 50
  50 ≤ 𝑥 ≤ 75
𝑥 ≥ 75
 
Persamaan 4.12 
 
Diagram alir data digunakan untuk 
menggambarkan proses-proses yang terjadi 
dalam sistem.  
1. Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan gambaran 
umum proses yang terdapat pada sistem, seperti 
tampak pada gambar 4.5 
 
Persamaan 4.7 
Persamaan 4.8 
Persamaan 4.9 
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Admin
Sistem 
Pengelolaan 
Obat
Login sistem
Data Kategori Obat
Data Obat
Data Penambahan Stok
Data Penjualan Obat
Data Pengaturan Fungsi Derajat Keanggotaan
Data Fuzzy Penjualan Obat
Data Fuzzy Penjualan Kategori Obat
Data Fuzzy Pendapatan Obat
Data Fuzzy Penjualan Kategori Obat
Data Fuzzy Persediaan Obat
Data Query Obat
Data Query Kategori Obat
Pesan Login
Informasi Hasil Query Obat
Informasi Hasil Query Kategori Obat
Pemilik Apotek
Lap. Hasil Manajemen Informasi Pengelolaan Obat Per Obat
Lap. Hasil Manajemen Informasi Pengelolaan Obat Per Kategori Obat
 
Gambar 4.5. Diagram Konteks 
Gambar 4.5. merupakan gambaran umum 
aliran data yang terjadi pada sistem pengelolaan 
obat. Pada diagram konteks tersebut terdapat 2 
(dua) entitas yaitu Admin dan Pemilik Apotek. 
Admin dapat melakukan login sistem, dan 
mengelola data kategori obat, data obat, data 
penambahan stok, data penjualan obat, data 
pengaturan fungsi derajat keanggotaan, data 
fuzzy penjualan obat, data fuzzy penjualan 
kategori obat, data fuzzy pendapatan obat, data 
fuzzy pendapatan kategori obat, data fuzzy 
persediaan obat, query obat, dan query kategori 
obat. Admin juga mendapatkan informasi 
berupa pesan login, dan hasil dari query obat  
dan kategori obat. 
 
DAD Level 0 
DAD Level 0 merupakan pemecahan proses 
pada Diagram konteks, seperti tampak pada 
gambar 4.6.  
Admin
1.0
Login Sistem
2.0
Master Data
3.0
Fuzzy
Login Sistem
Tabel 
Pengguna
Tabel Kategori 
Obat
Tabel Obat
Tabel 
Penambahan 
Obat
Tabel 
Penjualan Obat
Tabel 
Pengaturan
Data Kategori Obat
Data Obat
Data Penambahan Stok
Data Penjualan Obat
Data Pengaturan 
Verifikasi Login
Pesan Login
Tabel Fuzzy 
Penjualan Obat
Tabel Fuzzy 
Pendapatan 
Obat
Tabel Fuzzy 
Persediaan 
Obat
Tabel Fuzzy 
Penjualan 
Kategori Obat
Tabel Fuzzy 
Penjualan 
Kategori Obat
4.0
Output
Pemilik Apotek
Lap. Hasil Manajemen Informasi Pengelolaan Obat Per Obat
Lap. Hasil Manajemen Informasi Pengelolaan Obat Per Kategori Obat
Informasi Hasil Query Obat
Informasi Hasil Query Kategori Obat
Pesan Login
Data Fuzzy Penjualan Obat
Data Fuzzy Pendapatan Obat
Data Fuzzy Persediaan Obat
Data Fuzzy Penjualan Kategori Obat
Data Fuzzy Pendapatan Kategori Obat
 
 
Gambar 4.6. DAD Level 0 
DAD Level 1 Proses 1.0 Login Sistem  
DAD Level 1 Proses 1.0 Login Sistem 
merupakan pemecahan proses pada DAD Level 
0, seperti tampak pada gambar 4.7.  
Admin
1.1
Login sistem
Username & Password Login
Tabel 
Pengguna 
1.2
Verifikasi Data
Pesan Login
Pesan Login
 
 
Gambar 4.7. DAD Level 1 Proses 1.0 Login 
Sistem 
DAD Level 1 Proses 2.0 Master Data 
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DAD Level 1 Proses 2.0 Master Data 
merupakan pemecahan proses pada DAD Level 
0, seperti tampak pada gambar 4.8.  
Admin
2.1
Pengolahan 
Data Kategori 
Obat
2.2
Pengolahan 
Data Obat
Tabel 
Kategori Obat
Tabel Obat
2.3
Penambahan 
Obat
Tabel 
Penambahan 
Obat
2.4
Pengaturan 
Fungsi Derajat 
Keanggotaan
Tabel 
Pengaturan
2.5
Penjualan 
Obat
Tabel 
Penjualan Obat
 
Gambar 4.8. DAD Level 1 Proses 2.0 Master 
Data 
DAD Level 1 Proses 3.0 Fuzzy 
DAD Level 1 Proses 3.0 Fuzzy merupakan 
pemecahan proses pada DAD Level 0, seperti 
tampak pada gambar 4.9.  
Admin
Tabel 
Penjualan Obat
3.1.
Fuzzy 
Penjualan Obat
Tabel Fuzzy 
Penjualan Obat
3.2.
Fuzzy 
Pendapatan 
Obat
Tabel Fuzzy 
Pendapatan 
Obat
3.3.
Fuzzy 
Persediaan 
Obat
Tabel Fuzzy 
Persediaan 
Obat
3.4.
Fuzzy 
Penjualan 
Kategori Obat
Tabel Fuzzy 
Penjualan 
Kategori Obat
3.5.
Fuzzy 
Pendapatan 
Kategori Obat
Tabel Fuzzy 
Penjualan 
Kategori Obat
3.6
Query Obat
Informasi Hasil Query Obat
Informasi Hasil Query Kategori Obat
 
Gambar 4.9. DAD Level 1 Proses 3.0 Fuzzy 
 
1.4. Rancangan Database 
Rancangan Database yang diperlukan dalam 
pembuatan aplikasi ini, seperti terlihat pada 
gambar 4.10. 
 
 
 
 
V. PEMBAHASAN 
Implementasi fuzzy query database untuk 
pengelolaan data obat (Studi Kasus : Apotek 
Sehat Bersama I Kota Bengkulu) 
diimplementasikan menggunakan Visual Basic 
.Net dan Database SQL Server 2008r2. 
notebook berspesifikasi Ram 4 GB dan 
processor core i3.  
 
Tampilan dari menu login pada gambar 5.1 di 
bawah ini. 
     
 
Gambar 5.1 Menu Login 
Menu login menyediakan form yang 
meminta user untuk memasukkan nama user 
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dan password-nya terlebih dahulu jika ingin 
masuk ke halaman Menu Utama, nanti akan 
muncul record login sukses jika nama user dan 
pasword yang dimasukkan benar. 
 
Selanjutnya setelah proses login berhasil, 
maka kita akan masuk ke dalam halaman menu 
utama seperti terlihat pada gambar 5.2 dibawah 
ini. 
 
Gambar 5.2 Tampilan Halaman Menu Utama 
Pada Menu Utama berisi beberapa menu 
diantaranya tombol Keluar, menu Master data, 
menu Implementasi fuzzy, menu fuzzy query 
database, menu setting Parameter fuzzy, dan 
menu Output. Dibagian bawah terdapat Nama 
pengguna, Tanggal, dan Waktu. 
 
Tampilan dari halaman perhitungan Fuzzy 
Penjualan (Non Kategori Obat) pada gambar 
5.7. dibawah ini. 
 
Gambar 5.7. Perhitungan Fuzzy Penjualan (Non 
Kategori Obat) 
Menu Implementasi Fuzzy terdapat menu 
Penjualan yang terdiri dari 2 sub menu yaitu 
Obat ( non kategori ) dan Kategori Obat. Menu 
Obat pada menu penjualan berisikan 
Perhitungan Fuzzy Berdasarkan Total Obat 
Yang Terjual Per Obat, menu ini berfungsi 
untuk menghitung nilai fuzzy dari penjualan 
obat ( non kategori ). 
 
Tampilan dari halaman Perhitungan Fuzzy 
Penjualan (Kategori Obat) pada gambar 5.8 
dibawah ini. 
 
Gambar 5.10. Perhitungan Fuzzy Penjualan 
(Kategori Obat) 
Pada menu Implementasi Fuzzy terdapat 
menu Penjualan yang terdiri dari 2 sub menu 
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yaitu Obat ( non kategori ) dan Kategori Obat. 
Menu Kategori Obat pada penjualan berisikan 
Perhitungan Fuzzy Berdasarkan Total Kategori 
Obat Yang Terjual Per Kategori, menu ini 
berfungsi untuk menghitung nilai fuzzy dari 
penjualan obat per kategori obat. 
 
Tampilan dari halaman perhitungan Fuzzy 
Pendapatan Kategori Obat pada gambar 5.13. 
dibawah ini. 
 
Gambar 5.13.  
Perhitungan Fuzzy Pendapatan Kategori Obat 
Tidak hanya menu penjualan pada 
menu Implementasi Fuzzy juga terdapat menu 
Pendapatan yang terdiri dari 2 sub menu yaitu 
pendapatan per Obat ( non kategori ) dan per 
Kategori Obat. Menu pendapatan per Kategori 
Obat berisikan Perhitungan Fuzzy Berdasarkan 
Total Pendapatan per kategori obat, menu ini 
berfungsi untuk menghitung nilai fuzzy dari 
pendapatan per kategori obat. 
 
Tampilan dari halaman perhitungan Fuzzy 
Pendapatan Obat pada gambar 5.16. dibawah 
ini. 
 
Gambar 5.16. Perhitungan Fuzzy Pendapatan 
Obat 
Tidak hanya menu penjualan pada menu 
Implementasi Fuzzy juga terdapat menu 
Pendapatan yang terdiri dari 2 sub menu yaitu 
pendapatan per Obat ( non kategori ) dan per 
Kategori Obat. Menu Obat berisikan 
Perhitungan Fuzzy Berdasarkan Total 
Pendapatan per obat, menu ini berfungsi untuk 
menghitung nilai fuzzy dari pendapatan per obat 
( non kategori ). 
 
Tampilan dari halaman perhitungan Fuzzy 
Persediaan Obat pada gambar 5.19. dibawah ini. 
 
Gambar 5.19. Perhitungan Fuzzy Persediaan 
Obat 
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Tidak hanya menu penjualan pada 
menu Implementasi Fuzzy juga terdapat menu 
persediaan. Menu persediaan obat berisikan 
Perhitungan Fuzzy persediaan obat, menu ini 
berfungsi untuk menghitung nilai fuzzy dari 
persediaan obat. 
 
Tampilan dari halaman Form Query 
Berdasarkan Obat pada gambar 5.23. dibawah 
ini. 
Form ini digunakan untuk membantu 
mencari informasi obat dengan memasukkan 
parameter yang telah disediakan. 
 
Gambar 5.22. Form Query Berdasarkan Obat 
 
Gambar 5.23. Output Laporan 
Gambar 5.23. merupakan informasi yang 
keluar berdasarkan query yang telah 
dimasukkan dengan kondisi : JIKA 
PENJUALAN “LAKU” AND PENDAPATAN 
“MENURUN” AND PERSEDIAAN “ADA” 
maka akan menampilkan hasil obat yang 
memenuhi kondisi tersebut yaitu Obat 
Menropenem INJ. 
Tampilan dari halaman Form Query 
Berdasarkan Kategori Obat pada gambar 5.24. 
dibawah ini. 
Form ini digunakan untuk membantu 
mencari informasi kategori obat dengan 
memasukkan parameter yang telah disediakan 
 
Gambar 5.24. Form Query Berdasarkan 
Kategori Obat 
 
Gambar 5.25. Output Laporan 
Gambar 5.25. merupakan informasi yang 
keluar berdasarkan query yang telah 
dimasukkan dengan kondisi : JIKA 
PENJUALAN “SEDIKIT” AND 
PENDAPATAN “MENURUN” maka akan 
menampilkan hasil kategori obat yang 
memenuhi kondisi tersebut yaitu OBAT 
BEBAS, OBAT BEBAS TERBATAR, OBAT 
PSIKOTROPIK, JAMU, ALAT KESEHATAN. 
 
VI. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Aplikasi pengelolaan data obat pada Apotek 
Sehat Bersama menggunakan fuzzy query 
database berhasil dibangun. 
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2. Implementasi fuzzy query database pada 
aplikasi ini berhasil memberikan output 
yang sudah benar. 
 
VII. SARAN 
Pelaksanaan penelitian ini hanya terbatas 
pada 3 (tiga) variabel fuzzy saja. Sehingga perlu 
adanya penambahan variabel fuzzy yang lain 
untuk memaksimalkan hasil informasi 
manajemen obat yang akan dilakukan.  
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